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ABSTRAK

Permasalahan gizi di Indonesia masih cukup berat, salah satu permasalahannya adalah
stunting. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi
kronis, yang dapat berdampak negatif pada perkembangan fisik dan kognitif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kejadian
stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pegayut, Kabupaten
Ogan llir. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain studi
kasus kontrol. Subjek penelitian terdiri dari 36 ibu dengan balita yang mengalami
stunting sebagai kelompok kasus dan 36 ibu dengan balita yang tidak mengalami
stunting sebagai kelompok kontrol. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-
Square dan uji regresi logistik ganda untuk mengidentifikasi faktor risiko. Hasil uji
Chi-Square menunjukkan hubungan nyata antara sarana jamban (p-value = 0,027)
dengan kejadian stunting pada balita. Namun, tidak ditemukan hubungan signifikan
antara pengetahuan ibu (p-value = 0,634), sikap ibu (p-value = 0,097), dan fasilitas
kesehatan (p-value = 0,341) dengan kejadian stunting. Hasil uji regresi logistik ganda
menunjukkan bahwa sarana jamban merupakan faktor risiko yang dominan
mempengaruhi kejadian stunting (p-value = 0,016; OR = 0,275; 95% CI = 0,103 —
0,794).Disimpulkan bahwa sarana jamban menjadi faktor dominan yang
mempengaruhi kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Pegayut. Oleh karena itu, untuk mengurangi kejadian stunting, perlu
dilakukan perbaikan sarana prasarana jamban dengan bekerja sama dinas PUPR
membangun jamban sehat

Kata Kunci : Stunting, Pengetahuan ibu, Sikap Ibu, Sarana Jamban, Fasilitas Kesehatan
Kepustakaan : 38 (2006-2023)
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ABSTRACT

Nutritional problems in Indonesia remain significant, one of which is stunting.
Stunting is a condition of impaired growth in children due to chronic nutritional
deficiencies, which can negatively impact physical and cognitive development. This
study aims to analyze the factors influencing the occurrence of stunting in children
aged 24-59 months in the working area of Puskesmas Pegayut, Ogan Ilir Regency.
The research method used is quantitative with a case-control study design. The
subjects of the study consisted of 36 mothers with stunted children as the case group
and 36 mothers with non-stunted children as the control group. Data analysis was
performed using Chi-Square tests and multiple logistic regression to identify risk
factors. The results of the Chi-Square test showed a significant relationship between
sanitation facilities (p-value = 0.027) and the occurrence of stunting in children.
However, no significant relationship was found between maternal knowledge (p-value
= 0.634), maternal attitudes (p-value = 0.097), and health facilities (p-value = 0.341)
with the occurrence of stunting. The results of the multiple logistic regression
analysis indicated that sanitation facilities are the dominant risk factor influencing
the occurrence of stunting (p-value = 0.016; OR = 0.275; 95% CI = 0.103 — 0.794).1t
is concluded that sanitation facilities are the dominant factor affecting the occurrence
of stunting in children aged 24-59 months in the working area of Puskesmas Pegayut.
Therefore, to reduce the incidence of stunting, improvements in sanitation facilities
should be made in collaboration with relevant stakeholders.

Keywords: Stunting, Maternal Knowledge, Maternal Attitude, Sanitation Facilities,

Health Facilities
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permasalahan gizi berlangsung hampir di semua belahan dunia. Kekurangan
gizi dapat memperlambat proses tumbuh kembang pada anak. Anak yang memiliki
masalah tumbuh kembang mempunyai tingkat kecerdasan yang tidak optimal dan
mudah terkena penyakit sehingga berisiko pada penurunan produktivitas di masa depan
yang dapat membatasi perkembangan ekonomi dari suatu negara (Hanifah, Djais and
Fatimah, 2019). Peningkatan masalah gizi kurang pada balita dan anak usia masuk
sekolah menjadi masalah gizi yang cukup berat di Indonesia. Salah satu yang menjadi

masalah gizi di Indonesia adalah Stunting.

Stunting merupakan suatu kondisi dimana terjadi gagal tumbuh pada anak
balita (bawah lima tahun) disebabkan oleh kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu
pendek untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi berada di dalam kandungan
dan pada masa awal setelah bayi dilahirkan. Akan tetapi, kondisi stunting baru akan
muncul setelah anak berusia 2 tahun. Balita stunting adalah balita dengan panjang
badan (PB) atau tinggi badan (TB) menurut umurnya (U) dibandingkan dengan standar
baku WHO-MGRS (Multicentre Growth Reference Study), sedangkan menurut
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) stunting adalah anak balita dengan nilai z-
scorenya kurang dari -2SD/standar deviasi (stunted) dan kurang dari -3SD (severely

stunted) (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017).

Stunting memiliki dampak yang besar terhadap tumbuh kembang anak di masa
yang akan datang. Apabila Stunting tidak ditangani dengan baik, maka dapat memiliki
dampak negatif antara lain secara fisik mengalami keterlambatan atau menjadi balita
pendek yang dapat menghambat prestasi dalam hal olahraga serta kemampuan fisik
lainnya. selain itu juga stunting dapat menyebabkan masalah pada aspek kognitif secara

intelektual kemampuan anak dibawah standar tidak seperti anak-anak lainnya yang
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pertumbuhannya dalam kategori normal. Jangka panjangnya akan mempengaruhi
kualitas sebagai manusia pada masa produktif (Panigoro, Sudirman and Modjo, 2023).
Selain hal tersebut stunting juga meningkatkan risiko anak terkena penyakit tidak
menular seperti diabetes, obesitas, dan penyakit jantung saat dewasa (Kementerian
Kesehatan RI, 2018).

Berdasarkan Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 mayoritaskasus
stunting di Indonesia ditemukan pada anak rentang usia 24-35 bulan dengan
persentase 26,2%. Kemudian kasus stunting di kelompok usia lahir mencapai 18,5%,
usia 0-5 bulan 11,7%, dan 12-23 bulan mencapai 22,4%. Anak usia 36-47 bulan yang
mengalami stunting sebesar 22,5%, dan usia 48-59 bulan mencapai 20,4%. Usia 24-59
bulan merupakan usia yang dinyatakan sebagai masa kritis dalam rangka mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas, terlebih pada periode tersebut merupakan masa
emas untuk pertumbuhan dan perkembangan otak yang optimal, oleh karena itu pada

masa ini perlu perhatian yang serius.

Dari data SSGI 2022 prevalensi stunting di Indonesia diangka 21,6% pada
tahun 2022 menurun dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 24,4%. Prevalensi stunting
di Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebesar 24,8% dan di tahun 2022 sebesar 18,6%
hal tersebut mengalami penurunan. Terdapat empat kabupaten/kota dengan angka
prevalensi stunting masih di atas rata-rata nasional yakni Muara Enim sebesar 22,8%,
Musi Rawas 25,4%, Banyuasin 24,8% dan Ogan llir sebesar 24,9%. (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Berdasarkan data di Puskesmas Pegayut, pada
November tahun 2023 jumlah kasus stunting diwilayah kerja Puskesmas Pegayut
terdapat 61 kasus stunting atau sebesar 32,0% dan terdapat 10 desa dengan prevalensi
masing —masing desa yaitu Sungai Rasau sebesar 5,6%, Pegayut sebesar 3,1%, lbul
Besar Il sebesar 1,1%, Ibul Besar 11l sebesar 3,8%, Babatan Saudagar sebesar 1,7%,
Harapan sebesar 6,4%, Pipah Putih sebesar 5,3%, Sungai Buaya sebesar 4,9%, dan
Lengkung Jakar sebesar 1,2%, Tanjung Pasir (Puskesmas Pegayut, 2023). Data dari
Puskesmas Pegayut pada Juli 2022, Pravelensi Stunting berdasarkan Desa Lokus

Stunting Puskesmas Pegayut dengan persentase stunting sebesar 24,14%. Dengan
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jumlah pengukuran sebanyak 204 anak dengan rincian Tinggi Badan menurut umur 24-
59 bulan yaitu sangat pendek sebanyak 11 anak, pendek sebanyak 38 anak, stunting
sebanyak 49 anak, normal sebanyak 152 (Puskesmas Pegayut,2022).

Stunting disebabkan oleh banyak faktor yang saling terkait baik faktor
penyebab langsung maupun tidak langsung, dan akar masalah yang ada di masyarakat.
Beberapa faktor yang menjadi penyebab stunting diantaranya kurangnya pengetahuan
ibu mengenai kesehatan dan makanan yang bergizi, kurangnya akses air bersih dan
sanitasi dan fasilitas pelayanan kesehatan yang masih terbatas (TNP2K, 2017).
Lingkungan yang buruk seperti sanitasi, air minum dan kepadatan penduduk juga
menjadi penyebab anak stunting, dikarenakan perilaku tidak sehat akibat pengetahuan
kesehatan yang rendah (Priska, 2017). Faktor lingkungan, khususnya air dan sanitasi,
memiliki pengaruh kuat terhadap kejadian stunting (D. Spears, 2013). Masalah
lingkungan seperti toilet umum menjadi faktor lingkungan yang erat kaitannya dengan
kejadian stunting (World Bank, 2015). Situasi ini dapat dijelaskan dengan kualitas dan
kuantitas air serta sanitasi yang terkait dengan perkembangan penyakit diare dan
berbagai penyakit menular yang dapat menghambat pertumbuhan anak-anak.

Sanitasi lingkungan adalah suatu usaha yang mengawasi faktor lingkungan fisik
yang berpengaruh kepada manusia, merusak perkembangan fisik, kesehatan dan
kelangsungan hidup. Dimana sanitasi lingkungan berkaitan erat dengan PHBS karena
kedua hal ini jika tidak dilakukan dengan baik maka akan menimbulkan infeksi dan
penyakit pada anak balita yang sangat berpengaruh pada kejadian stunting
(Huda,2016). Permasalahan sanitasi lingkungan dan ketersediaan air bersih di
Sumatera Selatan yang mana kesadaran masyarakat untuk hidup bersih dan sehat masih
tergolong rendah (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan,2019). Hal ini dapat
dilihat dari indeks penyakit yang ada pada masyarakat, seperti kasus diare yang masih
cukup tinggi. Salah satu faktor penyebabnya karena kondisi kesehatan lingkungan yang
kurang memenuhi syarat, terutama bagi sebagian masyarakat yang tinggal di area
bantaran sungai maupun rawa. Mereka belum memenuhi standar hidup bersih dan sehat
yang dilihat dari rendahnya pemanfaatan dan penggunaan sarana kesehatan

lingkungan. Upaya pencegahan stunting tidak bisa lepas dari pengetahuan orang tua
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tentang stunting. Dengan pengetahuan yang baik, dapat memunculkan kesadaran orang
tua akan pentingnya pencegahan stunting. Kesadaran orang tua akan membentuk pola
atau perilaku kesehatan terutama dalam pencegahan stunting seperti dalam pemenuhan
gizi mulai dari ibu hamil, gizi anak, menjaga lingkungan dan sanitasi rumah yang baik,

dan perilaku hidup bersih dan sehat (Harmoko, 2017).

Pengetahuan dan sikap ibu, serta pelayanan kesehatan ibu dan anak,
memainkan peran krusial dalam upaya pencegahan stunting pada anak. Sebuah studi
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi, pola makan sehat, perawatan anak,
dan praktik sanitasi yang baik memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan anak.
Selain itu, sikap ibu terhadap praktik gizi yang tepat dan pola makan sehat juga turut
berkontribusi dalam menjaga kesehatan anak dan mencegah stunting (Paulina,dkk.
2019).

Berdasarkan penelitian Asparian, Enda Setiana, Evy Wisudariani (2020),
bahwa adanya hubungan antara ketahanan pangan dan tingkat pendidikan. Di sisi lain,
akses yang mudah dan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang berkualitas sangat
penting dalam mencegah stunting.

Berdasarkan penelitian Indra Dewi, Suhartatik, Suriai (2019), bahwa adanya
hubungan pemanfaataan pelayanan kesehatan terhadap kejadian stunting. Dan
berdasarkan penelitian lka Purnamasari, Fitri Widiyati, Muhammad Sahli (2022),
bahwa faktor pengaruh terhadap stunting balita adalah fasilitas kesehatan. Pemeriksaan
kesehatan rutin selama kehamilan, pemberian imunisasi yang tepat pada anak, serta
layanan kesehatan anak yang komprehensif dapat membantu mendeteksi dan
mencegah stunting sejak dini. Dengan demikian, pengetahuan yang baik tentang gizi
dan praktik kesehatan yang tepat, serta akses yang lancar terhadap pelayanan kesehatan
yang bermutu, diharapkan dapat mengurangi risiko stunting pada anak dan mendukung

pertumbuhan serta perkembangan mereka secara optimal.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Pegayut
adalah sumber air bersih utama masyarakat desa adalah air sungai yang digunakan

untuk kebutuhan dalam sehari — hari yaitu untuk mandi, mencuci, dan lain sebagiannya,
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hal ini dikarenakan belum adanya sumber air seperti PDAM. Di lihat dari lingkungan
sekitar masih kurangnya ketersediaan air bersih, belum memiliki jamban sehat, serta
masih rendahnya tingkat pendidikan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian di wilayah kerja Puskesmas Pegayut.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan stunting masih menjadi masalah global secara terus menerus hal
ini perlu mendapatkan perhatian dan penanganan yang serius oleh semua pihak karena
berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita terutama pada balita yang
berusia 24-59 bulan. Faktor yang menjadi penyebab stunting salah satunya adalah
praktik pola asuh yang kurang baik, termasuk kurangnya pengetahuan, dan sikap ibu
mengenai kesehatan dan gizi ibu.Selain itu, faktor sanitasi lingkungan dan fasilitas
Kesehatan juga akan dibahas. Maka perlu diidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian tersebut agar dapat dilakukannya pencegahan.

Berdasarkan data di Puskesmas Pegayut, pada November tahun 2023 jumlah
kasus stunting diwilayah kerja Puskesmas Pegayut terdapat 61 kasus stunting atau
sebesar 32,0% pada balita berusia 24-59 bulan. Berdasarkan latar belakang diatas maka
penelititertarik melakukan penelitian mengenai  Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Pegayut, Kabupaten Ogan Ilir

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada

balita usia 24-59bulan di wilayah kerja Puskesmas Pegayut, Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus
A. Mengetahui gambaran distribusi frekuensi variabel pengetahuan ibu, sikap ibu,
fasilitas kesehatan, dan sanitasi lingkungan terhadap kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan llir.
B. Menganalisis hubungan pengetahuan ibu terhadap kejadian stunting di wilayah

kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan llir.
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1.4.
14.1.

14.2.

143.

Menganalisis hubungan sikap ibu terhadap kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan llir.

Menganalisis hubungan sarana jamban terhadap kejadian stunting di wilayah
kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan llir.

Menganalisis hubungan fasilitas kesehatan terhadap kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan lIlir.

Menganalisis faktor dominan pengetahuan ibu, sikap ibu, sarana jamban, dan

fasilitas kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir

Manfaat Penelitian

Manfaat bagi Peneliti

Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi stunting

Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menjadi tambahan referensi dan kepustakaan baru bagi mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya

Sebagai sumber informasi baru bagi civitas akademika mengenai faktor- faktor
yang mempengaruhi kejadian stunting

Manfaat bagi Masyarakat
Hasil penelitian diharapkan menjadi informasi kepada masyarakat untuk lebih

memahami  pentingnya status gizi balita sejak dini dan melakukan

pencegahanterjadinya malnutrisi pada generasi selanjutnya.

1.5.
151

Iir.

152

Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Pegayut, Kabupaten Ogan

Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024
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1.5.3 Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian ini analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Pegayut,

Kabupaten Ogan llir.
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